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ABSTRAK

Guru merupakan faktor eksternal yang penting dalam pendidikan karena
terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, pembentukan dan pengembangan
intelektual serta kepribadian siswa. Baik atau tidaknya kualitas pendidikan akan
terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai pendidik yang melaksanakan
proses pembelajaran. Guru harus memiliki kemampuan yang diperlukan untuk
mendidik dan mengajar. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memilki
kompetensi pedagogik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran terutama dalam
pembelajaran tematik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik di Ml
Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas.

Jenis penelitin ini adalah penelitian lapangan dengan metode studi
deskriptif analitis. Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Kepala
Madrasah dan Guru Kelas. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas telah memenuhi kompetensi inti dari kompetensi pedagogik
guru sesuai dengan Permendiknas No.16 Tahun 2007 terdapat 10 indikator yaitu
memahami karakteristik peserta didik yaitu dengan melihat tingkah lakunya
sehari-hari, menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu dengan
menyediakan metode dan strategi pembelajaran bervariasi, mengembangkan
kurikulum vyaitu dengan membuat RPP yang dikembangkan dari silabus,
menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu dengan membuat
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik,
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yaitu menggunakan LCD dan
laptop, memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik yaitu dengan
melaksanakan praktek mengenai materi yang dibahas, berkomunikasi secara
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik yaitu dengan memahami bahasa
keseharian dan partisipasi peserta didik, menyelenggarakan penilaian dan evaluasi
proses dan hasil belajar yaitu dengan membuat intrumen penilaian, menganalisis,
dan mengadministrasikannya, memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk
mengidentifikasi topik yang sulit dan kesulitan belajar peserta didik, melakukan
tindakan reflektif dengan menguji pemahaman peserta didik tentang pembelajaran
yang telah dilaksanakan.

Kata Kunci: Kompetensi Pedagogik, Guru, Pembelajaran Tematik
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara.

Menurut Medja Mudyharjo, pendidikan secara luas adalah
pengalaman belajar dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Sedangkan secara sempit, pendidikan adalah pengajaran yang dilaksanakan di
sekolah sebagai lembaga pendidikan formal.!

Dalam pendidikan di sekolah peran guru sangat berpengaruh terhadap
tujuan pendidikan. Guru menjadi tokoh utama dalam pendidikan yaitu
sebagai seseorang yang memindahkan pengetahuan kepada peserta didik.
Guru bertugas mendidik dan mengajar peserta didik di sekolah, sehingga
terjadi proses belajar mengajar.

Guru merupakan semua orang yang bertanggungjawab dan berwenang
untuk mendidik, membimbing, dan membina peserta didik baik secara
individu maupun secara klasikal baik di sekolah ataupun di luar sekolah.?
Tugas utama guru di sekolah adalah mengajar peserta didik. Guru membantu
peserta didik untuk mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya,
membentuk kompetensi, dan memahami materi standar yang harus dipelajari.

Permasalahan dalam pendidikan begitu menarik karena pendidikan
sangat berpengaruh bagi individu maupun masyarakat. Tetapi pembangunan

pendidikan saat ini belum menunjukan adanya tanda-tanda perbaikan yang

! Binti Maunah, llmu Pendidikan, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2009), him.1.
% Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru Dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him 2.



signifikan, ditandai dengan adanya kualitas sumber daya manusia di dunia
pendidikan masih tertinggal.

Rendahnya kinerja guru dalam berbagai jenjang pendidikan, termasuk
pada jenjang SD/MI vyang ditunjukan dengan belum berkembangnya
kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Apalagi di dalam dunia
pendidikan kita saat ini, sedang gencar-gencarnya menggunakan Kurikulum
2013 atau disingkat kurtilas yang mana pembelajaran dalam kurikulum ini
menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau
memadukan beberapa Kompetensi dasar (KD) dan Indikator dari
Kurikulum/Standar Isi (SI) dari beberapa mata pelajaran menjadi satu
kesatuan untuk dikemas dalam satu tema.’

Hasil observasi pendahuluan yang telah peneliti lakukan pada hari
Senin, 16 September 2019, di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas telah menggunakan pembelajaran tematik
dalam proses belajar mengajar. Peneliti melihat guru di Ml Muhammadiyah
Kramat telah menguasai kompetensi guru terutama kompetensi pedagogik
dalam melaksanakan pembelajaran tematik. Yang mana kompetensi
pedagogik merupakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran yang
meliputi; pemahaman wawasan dan landasan kependidikan, pemahaman
terhadap peserta didik, pengembangan kurikulum atau silabus, perancangan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis,
pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dam
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya.

Peneliti melihat pendidikan guru di MI Muhammadiyah Kramat rata-
rata telah sarjana (S1) bahkan ada yang sudah magister (S2) dan beberapa
guru sudah menjadi PNS. Hal ini menjadi tanda bahwa guru di MI

Muhammadiyah Kramat memiliki pemahaman wawasan dan landasan

¥ Sukayati dan Sri Wulandari, Pembelajaran Tematik di SD, (Departemen Pendidikan
Nasional Direktorat Jenderal Peningkatan Mutu Pendidikan dan Tenaga kependidikan : PPPPTK
Matematika, 2009), him.. 13.



kependidikan. Guru juga sudah menggunakan media, metode, serta strategi
dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran lebih bervariasi dan
menunjang kreativitas peserta didik. Dalam proses pembelajaran guru selalu
terbuka kepada peserta didik, sehingga mendorong peserta didik untuk
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran dengan selalu merespon dan bertanya
mengenai materi yang sedang dipelajari.

Di MI Muhammadiyah Kramat ada pembiasaan hafalan surat-surat
pendek di pagi hari sebelum dimulai pelaksanaan proses belajar mengajar.
Selain itu, di MIM Kramat peserta didik juga dibiasakan untuk sholat dhuha
setiap istirahat pertama untuk kelas Il sampa kelas VI. Ml Muhammadiyah
Kramat juga memiliki berbagai prestasi di bidang akademik maupun
nonakademik.

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti terangkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk meneliti mengenai ”Kompetensi Pedagodik Guru
Dalam Pembelajaran Tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas”.

B. Definisi Operasional

Supaya tidak terjadi kerancuan dan memudahkan pembaca dalam
memahami apa yang peneliti maksud dalam skripsi ini, maka penulis perlu
memberikan penegasan istilah terkait judul penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:

1. Kompetensi Pedagogik
Menurut Mulyasa, kompetensi pedagogik adalah kemampuan khas
yang membedakan guru dengan profesi lain dalam pengelolaan peserta
didik.* Kompetensi pedagogik juga diartikan sebagai kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran.” Sedangkan menurut Hanifa, kompetensi

* E. Mulyasa, Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2015), him. 30.

> Nyoman Dantes, Landasan Pendidikan: Tinjauan dari Dimensi Makrpedagogis,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him. 189.



pedagogik yaitu kompetensi inti yang harus dimiliki oleh seorang
pendidik.®

Pada Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar

Kompetensi Guru, terdapat 10 indikator kompetensi pedagogik guru, yaitu:

a.

Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, sosial,
kultural, emosional, dan intelektual

Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan bidang pengembangan
yang diampu

Menyelenggarakan kegiatan pengembangan yang mendidik
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Memfasilitasi  pengembangan  potensi  peserta  didik  untuk

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki

g. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan

pembelajaran
Melakukan  tindakan  reflektif —untuk paningkatkan  kualitas
pembelajaran.

Jadi dapat disimpulkan, kompetensi pedagogik adalah kompetensi

inti guru berupa kemampuan profesional yang membedakannya dengan

profesi lain dalam hal mengelola pembelajaran.
2. Guru

Secara sederhana guru adalah seseorang yang memberikan ilmu dan

pengetahuan kepada peserta didik.” Guru merupakan sebuah profesi yang

6

Hanifa, “Meningkatkan Kemampuan Guru dalam menyusun Perencanaan

Pembelajaran Melalui Pembiasaan Kolaboratif Bagi Guru Kelas V di Dabin Il Unit Pendidikan
Kecamatan Gedangan”. Jurnal Pendidikan Vol.6 No.2, 2017, hIm.198.

" Heriyansyah, “Guru adalah Manajer Sesungguhnya di Sekolah”, Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam Vol.1 No.1, 2018, him.120.



dimiliki oleh orang yang memiliki keahlian khusus dalam bidang
kependidikan dengan tugas untuk mendidik, mengajar dan melatih anak
didik.®
Guru merupakan seorang pendidik dan pengajar untuk pendidikan
anak di sekolah mulai dari pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah.®
Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru adalah pendidik professional
yang mendidik, mengajar dan melatih peserta didik di sekolah mulai
pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
Menurut Barnadib, seorang ahli pendidikan di Indonesia,
menyatakan bahwa guru memiliki tugas yang cukup berat tetapi luhur dan
mula. Karena itu, guru harus memiliki jasmani yang sehat, berbakat, pandai
dan sopan, baik dan kuat,disenangi dan disegani anak, emosinya stabil,
mudah beradaptasi, tenang, objektif, bijaksana, jujur dan adil, memliki
sikap terpuji dan mudah bersosialisasi.*
3. Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memadukan beberapa materi mata pelajaran satu dengan mata pelajaran
yang lain sehingga tidak ada batasan antar mata pelajaran sehingga
membentuk pengetahuan peserta didik lebih integral.**
Pembelajaran tematik merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan atau memadukan beberapa

® Hamid Darmadi, “Tugas, Peran, Kompetensi, dan Tanggung Jawab Menjadi Guru
Profesonal”, Jurnal Edukasi VVol.13 No.2, 2015, him.163.

° Hamzah B. Uno dan Nina Lamatenggo, Tugas Guru dalam Pembelajaran: Aspek yang
Memengaruhi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), him. 1.

% Yosep Aspat Alamsyah, “Expert Teacher ( Membedah Syarat-Syarat untuk Menjadi
Guru Ahli atau Expert Teacher)”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar VVol.3 No.1, 2016,
him.27.

1 Sunhaji, Pembelajaran Tematik-Integratif: Pendidikan Agama Islam dan Sains,
(Purwokerto: STAIN Press, 2013), him. 52.



Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator dari Kurikulum/Standar Isi (S1) dari
beberapa mapel menjadi satu yang dikemas dalam satu tema.*?

Jadi, yang dimaksud pembelajaran tematik adalah pendekatan dalam
pembelajaran yang memadukan materi mata pelajaran satu dengan mata
pelajaran yang lain dan dikemas dalam satu tema.

C. Rumusah Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan yang akan di bahas
dalam penelitian ini yaitu bagaimana kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MIM Kramat Kecamatan Kembaran Kabupaten
Banyumas?
D. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di MI Muhammadiyah Kramat Kecamatan
Kembaran Kabupaten Banyumas.
2. Manfaat Penelitian
Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
yang bermanfaat bagi:
a. Manfaat Teoretik
Penelitian ini dapat menambah wawasan baru dan dapat
digunakan sebagai bahan kajian untuk mendalami serta
mengembangkan konsep atau teori tentang kompetensi pedagogik
guru, terutama yang berminat meneliti tentang hal yang berkaitan
dengan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik.
b. Manfaat Praktis
1) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan

dan acuan madrasah pada umumnya dan guru pada khusunya

12 Sukayati dan Sri Wulandari, Pembelajaran Tematik di SD, (Departemen Pendidikan
Nasional: Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan (PPPPTK)
Matematika, 2009), him. 12.



dalam  meningkatkan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik.

2) Hasil penelitian ini akan memperluas pengetahuan dan wawasan
mengenai upaya peningkatan kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik.

3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan
menambah pengetahuan bagi guru mengenai kompetensi pedagogik
guru dalam pembelajaran tematik.

c. Bagi masyarakat, memperkaya wawasan dan sumbangsih bagi

khasanah keilmuan khususnya dalam bidang pendidikan.
E. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan oleh peneliti untuk mencari teori-teori,
konsep dan generalisasi yang dapat dijadikan landasan teoritis bagi penelitian
yang dilaksanakan dan juga mendukung keorisinilan penelitian yang akan
dilaksanakan. Penelitian yang peneliti lakukan bukanlah penelitian yang
pertama kali dilakukan. Penelitian yang serupa pernah dilakukan oleh Skripsi
berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas” yang ditulis oleh mahasiswa [AIN
Purwokerto yang bernama Neni Irnawati pada tahun 2016." Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran di
MI Muhammadiyah Beji Kedungbanteng Kabupaten Banyumas telah
memenuhi kompetensi dengan cukup baik meliputi pemahaman wawasan
atau landasan kependidikan, pemahaman tentang peserta didik,
pengembangan kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pembelajaran
yang mendidik dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi
hasil belajar, pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimiliki. Perbedaan skripsi dari saudara Neni Irnawati adalah
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah MI Muhammadiyah Beji

Kedungbanteng Kabupaten Banyumas, sedangkan subjek penulis adalah Ml

B Neni Irnawati, “Kompetensi Pedagogik Guru di MI Muhammadiyah Beji
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016.



Muhammadiyah Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya
yaitu penelitian sama-sama mengenai kompetensi pedagogik guru. Namun,
penelitian yang peneliti lakukan terfokus pada pembelajaran tematik
sedangkan saudara Neni Irnawati secara umum.

Skripsi berjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V SD Negeri
Karang Jambu Kabupaten Purbalingga” yang ditulis oleh mahasiswa TAIN
Purwokerto yang bernama Qooimatul Laili pada tahun 2016.** Skripsi ini
berisi ingin mengetahui tentang kompetensi pedagogik yang dimiliki guru
kelas V SD Negeri Karang Jambu Kabupaten Purbalingga. Dari hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa guru kelas V SD Negeri Karang
Jambu memiliki kompetensi pedagogik yang baik dan sesuai dengan
komponen-komponen kompetensi yang diharapkan Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional. Perbedaan skripsi dari saudara Qooimatul Laili adalah
subyek penelitian dari sumber rujukan adalah SD Negeri Karang Jambu
Kabupaten Purbalingga, sedangkan subjek penulis adalah Ml Muhammadiyah
Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya yaitu sama-sama
melakuan penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru Namun, peneliti
meneliti dalam pembelajaran tematik sedangkan saudara Fitri Nurhasanah
pada guru kelas V.

Skripsi betjudul “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V dalam Mata
Pelajaran IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten
Banyumas” yang ditulis oleh mahasiswa IAIN Purwokerto yang bernama
Nurul Khofiah pada tahun 2018." Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui
kompetensi pedagogik pada guru kelas V yang terfokus dalam Mata Pelajaran
IPA di MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas.
Dari hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa Guru kelas V di Ml

Ma’arif NU Banteran yang terfokus pada mata pelajaran IPA telah

" Qooimatul Laili, “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V SD Negeri Karang Jambu
Kabupaten Purbalingga”, Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2016.

Y Nurul Khofiah, “Kompetensi Pedagogik Guru Kelas V dalam Mata Pelajaran IPA di
MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas”, Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 2018.



melaksanakan 10 kompetensi yaitu: 1) menguasai karakter peserta didik, 2)
menguasai teori dan prinsip-prinsip belajar, 3) mengembangkan kurikulum,
4) menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik, 5) memanfaatkan ilmu
teknologi dan informasi, 6) memfasilitasi pengembangan peserta didik, 7)
berkomunikasi secara efektif, 8) menyelenggarakan evaluasi 9)
memanfaatkan hasil penelitian, 10) melakukan refleksi. Perbedaan skripsi
dari saudara Nurul Khofiah adalah subyek penelitian dari sumber rujukan
adalah MI Ma’arif NU Banteran Kecamatan Sumbang Kabupaten Banyumas,
sedangkan peneliti disisni menggunakan subjek yaitu MI Muhammadiyah
Kramat Kembaran Kabupaten Banyumas. Persamaannya yaitu sama-sama
meneliti mengenai kompetensi pedagogik guru. Namun, peneliti adalah
meneliti dalam pembelajaran tematik sedangkan saudara Nurul Khofiah guru
kelas V dalam mata pelajaran IPA.

Dari beberapa skripsi di atas perlu disampaikan bahwa penelitian yang
dilakukan penulis berbeda dengan penelitian sebelum-sebelumnya. Letak
persamaannya adalah sama-sama meneliti mengenai kompetensi pedagogik
guru. Sedangkan, letak perbedaan penelitiannya pada lingkungan kajiannya
yaitu dalam pembelajaran tematik di MIM Kramat Kembaran Banyumas.

F. Sistematika Pembahasan

Seacara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian isi dan bagian akhir. Hal ini guna mempermudah pemahaman
terhadap hasil keseluruhan penelitian ini, dalam menyusun laporan hasil
penelitian penulis menggunakan sistematika pembahasan.

Bagian awal terdiri dari : halaman judul, halaman pernyataan keaslian,
halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, abstrak, halaman kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian yang utama merupakan isi skripsi yang terdiri dari lima bab
sebagai berikut:

BAB | berisi pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah,
definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian

pustaka, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
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BAB |l berisi kajian teori dari penelitian yang akan dilakukan
berkaitan dengan Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kembaran Banyumas.

BAB Ill berisi tentang metode penelitian yang meliputi Jenis
Penelitian, Subjek dan Objek Penelitian, Metode Pengumpulan Data dan
Teknik Analisis Data yang akan digunakan penulis dalam penelitian.

BAB 1V vyaitu laporan hasil penelitian dan penyajian data mengenai
gambaran tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik
di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas.

BAB V adalah penutup. Yang terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai “Kompetensi

Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di Ml Muhammadiyah Kramat

Kecamatan Kembaran Kabupaten Banyumas”, peneliti mengambil kesimpulan

tentang Kompetensi Pedagogik Guru dalam Pembelajaran Tematik di kelas I,

I, dan V MI Muhammadiyah Kramat berdasarkan cara guru dalam

melakukan proses belajar mengajar. Pada proses belajar mengajar itu, guru Ml

Muhammadiyah Kramat telah melakukan komponen-komponen dalam

kompetensi pedagogik sebagaimana yang tercantum dalam Permendiknas

No0.16 Tahun 2007 yang meliputi:

1. Memahami karakteristik peserta didik yaitu dengan melihat tingkah
lakunya sehari-hari di kelas maupun di luar kelas.

2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yaitu dengan
menyediakan metode dan strategi pembelajaran yang bervariasi.

3. Mengembangkan  kurikulum yaitu dengan membuat RPP yang
dikembangkan dari silabus.

4. Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik yaitu dengan membuat
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik peserta didik.

5. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi yaitu menggunakan
LCD dan laptop.

6. Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik yaitu dengan
melaksanakan praktek-praktek langsung mengenai materi yang dibahas.

7. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik
yaitu dengan memahami bahasa keseharian dan partisipasi peserta didik di
kelas.

8. Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar yaitu
dengan membuat intrumen penilaian (tes atau nontes), menganalisis, dan

mengadministrasikannya.
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9. Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk mengidentifikasi topik
yang sulit dan kesulitan belajar peserta didik.
10. Melakukan tindakan reflektif dengan menguji pemahaman peserta didik

tentang pembelajaran yang telah dilaksanakan.

. Saran-saran

Dalam proses penelitian mengenai kompetensi pedagogik guru dalam
pembelajaran tematik di Ml Muhammadiyah Kramat Kecamatan Kembaran
Kabupaten Banyumas, penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Kepala Madrasah, diharapkan untuk terus memotivasi dan
membina para guru di Ml Muhammadiyah Kramat untuk meningkatkan
kompetensi pedagogik guru dan kualitas pembelajaran.

2. Bagi guru, untuk mempertahankan kompetensi pedagogik guru yang
telah dilaksanakan dan meningkatkan kualitas pembelajaran agar lebih
baik dan lebih kreatif lagi dalam penggunaan media serta metode
pembelajaran.

3. Bagi siswa, untuk tetap semangat dalam belajar dan beribadah, agar
menjadi orang yang sukses dan berguna bagi nusa, bangsa, dan agama.

4. Bagi pembaca, peneliti berharap skripsi ini bisa bermanfaat dan

menambah khasanah keilmuan.
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